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1.1LatarBelakang
Padatahun2020,duniadigemparkandengankemunculanvirus

baruialahcoronavirustipebaru(SARS-CoV-2)sertapenyakitnya

diucapCoronavirusdisease2019(COVID-19).Dikenal,asalmula

virusiniberasaldariWuhan,Cina,ditemuipadaakhirDesembertahun

2019.Hinggadikalainitelahditentukanada65negeriyangsudah

terkena virus ini(informasiWorld Health Organization,1 maret

2020)(PDPI,2020).WorldHealthOrganizationberikannamavirus

barutersebutSevereacuterespiratorysyndromecoronavirus-2(SARS

-CoV-2)sertanamapenyakitnyaselakuCoronavirusdisease2019

(COVID-19)(WorldHealthOrganization,2020).

Indonesiaialahsalahsatunegeridenganpermasalahanterinfeksi

COVID-19terbanyakialahsekitar1.641.194jiwaterkonfirmasipositif,

dengan jumlah yang wafatdunia 44.694 jiwa.Bersumberpada

informasi dari KPCPEN (Komite Penindakan COVID- 19 Serta

PemulihanEkonomiNasional)2021Provinsidenganprevalensipositif

COVID-19palingbanyakmerupakanDKIJakartadengan405.063

permasalahan ataupun 24.7% permasalahan dariyang terdapatdi

IndonesiasebaliknyaprovinsiyangsangatsedikitmerupakanMaluku

utaradengan4.413permasalahanataupun0.3%(KPCPEN,2021).

JawaBaratmerupakanprovinsipalingbanyakkeduapermasalahan
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positifCOVID-19sehabisDKIJakartadengan274.448permasalahan

serta3.645 penderitawafat,ditambahbelum terdapatpenyusutan

yangsignifikanbuatpermasalahanCOVID-19sendiri.DiJawaBarat

sendiripermasalahanpositifpalingbanyakialahKotaDepokdengan

46.039 jiwa serta sangatsedikitdiKota Banjardengan 1.334

permasalahan(Pikobar,2021).

KotaBandungsendirijadiwilayahpalingbanyakkelimadengan

permasalahan positifCOVID-19 diJawa Baratialah 17.761 jiwa

terkonfirmasidibawah Kota Depok,Kota Bekasi,Kab Bekasi,Kab

Karawanghendaknamunbuatpermasalahankematiannyalumayan

besar.Kecamatan Buah batu terletak diurutan awalpenyumbang

permasalahanCOVID-19dengan238permasalahanaktifserta69

orangdalam pengawasan(Pusicovbandung).

Kecemasanialahperasaanyangtidakmengasyikkan.Kecemasan

ditafsirkanselakureaksidaridalam ataupundariluardiriseorang

dikaladihadapkanolehsesuatuperistiwa.HasilRisetyangdicoba

Mellu Artanty (2020) 56,7% mempunyaikecemasan lagi,43,3%

kecemasanrendah(MelluArtanty,2020).Tidakhanyaituhasilriset

lain didapatkan hasil 74,8% mahasiswa mempunyai tingkatan

kecemasanrendah,20,7% kecemasanlagiserta4,5% kecemasan

rendah(LaurentiusPurboChristianto,etall,2020).

Dengan tingkatpenyebaran yang sangatcepatmengakibatkan
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banyak negara yang memutuskan untuk menutup akses masuk

maupunkeluardarinegaratersebut(lockdown).Denganditutupnya

aksestersebut,semuaaktivitasyangbiasanyadilakukandiluarrumah

kinidilakukandidalam rumah.Begitujugadalam duniapendidikan,

mulaidaripaud sampaidengan perguruan tinggipembelajarnnya

terpaksa diberhentikan oleh pemerintah, dengan tujuan untuk

mengurangiresiko penyebaran virus Covid 19.Pada saatproses

pembelajaransiswadangurutetapdapatberkomunikasi,tetapihanya

melaluimobilephoneataulaptop.

Pembelajarandaringmerupakanpembelajaranyangmengeliminasi

waktudanjarakdenganBantuanplatform digitalberbasisinternet

yangmampumenunjangpemebelajaranuntukdilakukantanpaadanya

interaksi fisik antara pendidik dan peserta didik (Putra &

Irwansyah,2020).

Pembelajaran jarak jauh (daring)membuatorang tua berperan

sebagai guru, dengan mengawasi dan membimbing saat

pembelajaranberlangsung.Bukanhalyangmudahbagiorangtua

untukmelakukanhalini.Banyakhalyangharusdipelajaribahkan

diatasi.Orangtuajugamemikirkanbagaimanamembagiwaktuantara

pekerjaandanpemantauanpembelajarananak,pemenuhanfasilitas

perangkatelektronikdankuotainternet.Orangtualebihkhawatirjika

tidak melaksanakan hal tersebut dan akan berdampak pada

kemampuanakademik.
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Hasilpengamatan Wang dkk (2020)mengatakan dalam masa

pandemi,anak-anakmenjadikurangaktifkarenatinggaldirumahsaja.

Perasaan cepat bosan,lebih sering menonton tv dan bermain

perangkat elektronik yang berdampak pada kesehatan semakin

memburuktanpamelakukanaktivitasdiluarrumah.Aspekteknologi

membuatbeberapapengajardanpesertadidiktidakmenggunakan

aplikasidenganperangkatelektronikjugaaspekekonomiberpengaruh

saatdibutuhkannyajaringaninternetdalam prosespembelajaran.Oleh

karenaitu,kecemasanorang tuadalam pembelajarandaring anak

selamapandemiCOVID-19sangatmenarikuntukdibahas.

BerdasarkanhasilStudipendahuluaninidilakukandimasyarakat

sekitaryang berlokasidijalan Rancabolang barat RT 03 dengan

sasaranorangtuayangmempunyaianakyangmasihdalam proses

jenjang pendidikan sekolah dasarterutama pada orang tua untuk

dijadikansampeldengancarawawancaraterhadap7orangtuayang

tinggaldilingkungan tersebut.Bahwa 3 orang ibu mengatakan ia

stressmenghadapiprosespembelajarandaringpadaanaknya,2orang

ibu mengatakan sulitmemberitahu anaknya karena keterbatasan

media ,1 orang ibu juga mengatakan keterbatsan kuota internet

sebagai fasilitas penunjang belajar daring,serta 1 orang ibu

mengatakan sulitmemberitahu anaknya karena sudah kecanduan

bermaingadgethalitumembuatorangtua(ibu)emosi.Dariinformasi

yang didapat sebagian besar orang tua dirancabolang barat
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mengalamikecemasan serta emosidalam pembelajaran daring

tersebut.Denganmelihatdata-datadanfenomenadiatasmakapenulis

tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “Gambaran tingkat

kecemasanorangtuatentangpembelajarananakdimasapandemi

Covid-19DiRt03RancabolangBaratBandung2021”.

1.2RumusanMasalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,maka rumusan

masalahdalam penelitianiniadalah“BagaimanakahGambarantingkat

kecemasanorangtuatentangpembelajarananakdimasapandemi

Covid19DiRt03RancabolangBaratBandung?”

1.3TujuanPenelitian

1.3.1TujuanUmum
Penelitianinibertujuanuntukmengetahuigambarantingkat

kecemasan orang tua tentang pembelajaran anak dimasa

pandemicCovid-19DiRt03RancabolangBaratBandung.

1.4ManfaatPenelitian

1.4.1ManfaatTeoritis
Penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatdan

menjaditambahan data tentang “Gambaran tingkatkecemasan

orangtuatentangpembelajarananakdimasapandemiCovid19Di

Rt03RancabolangBaratBandung”.

1.4.2.ManfaatPraktis

1)UntukOrangTua.

Penelitianinidiharapkandapatmenjadisumberpembelajaran

dan sebagai informasi bagi orang tua perihal tingkat
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kecemasan orang tua tentang pembelajaran anak dimasa

pandemiCovid19DiRt03RancabolangBaratBandung.

2)UntukInstitusiPendidik.

Penelitianinidiharapkandapatmenjadisumberpembelajaran

dan sebagaiinformasiuntuk pihak pendidik peihaltingkat

kecemasanorang tuatentang pemebelajarananakdimasa

pandemicCovid19DiRt03RancabolangBaratBandung.

1.5RuangLingkup.

Penyusunan KTIdilakukan setelah melewatimetode kuantitatif

dengan teknik totalsampling diRancabolang BaratRt03 kota

BandungpadabulanJuni-Juli2021.


